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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lumpur sawit fermentasi terhadap
performa ayam kampung periode grower, yang dilaksanakan selama 1 bulan pada bulan April
sampai Mei, bertemp@) di kandang percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 5 perlakuan dan 3 ulangan, perlakuan yang digunakan adalah menambahkan produk lumpur
sawit ke dalam ransum. Adapun perlakuan sebagai berikut: RO = Ransum + 4% lumpur sawit
fermentasi, R2 = Ransum + 8% lumpur sawit fermentasi, R3 = Ransum + 12% lumpur sawit
ferment@f}) dan R4 = Ransum + 4% lumpur sawit segar. Parameter yang diamati selama penelitian
adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaggkan dapat disimpulkan bahwa penambahan lumpur sawit segar dan
lumpur sawit fermentasi dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,5) terhadap konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum.

Kata kunci : Lumpur sawit, ayam kampung, fermentasi

PENDAHULUAN

Protein hewani berperan penting dalam
kesehatan dan kecerdasan masyarakat. Untuk
memenuhi kebutuhan akan protein hewani,
masyarakat dapat memperolehnya dari ternak
unggas antara lain itik, ayam kampung, ayam
ras dan wunggas jenis lainnya. Tetapi
masyarakat lebih memilih ternak ayam buras
(kampung) karena terbebas dari residu obat—
obatan atau antibiotik selama
pemeliharaannya. Ayam kampung menjadi
salah satu komoditi unggas yang banyak
dipelihara oleh  masyarakat Indonesia.
Sebagian besar ayam kampung dipelihara
dengan sistem tradisional, ayam kampung
berpotensi menjadi penghasil daging dan telur

yang baik apabila dikelola dengan manajemen

yang benar, salah satunya dengan perbaikan
nutrisi pakan.

PakarB yang baik adalah memiliki
kandungan energi, protein, lemak, mineral dan
vitamin yang dibutuhkan dalam jumlah tepat
dan seimbang, sehingga bisa menghasilkan
produk daging yang berkualitas dengan
kuantitas tinggi. Hal yang menjadi masalah
utama, yakni biaya ransum cukup besar yang
disebabkan keterbatasan bahan baku pakan
yang sangat tergantung pada bahan baku
import. Keberhasilan budidaya ayam kampung
ketersediaan

secara intensif memerlukan

sumber ransum yang berkualitas dan
berkesinambungan. Untuk itu penggunaan
bahan pakan alternatif sangat dibutuhkan agar

kebutuhan nutrisi ternak dapat terpenuhi
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dengan harga yang terjangkau. Bahan pakan

alternatif  tersebut antara lain  dengan
memanfaatkan limbah non konvesional, salah
satu limbah non konvensional adalah limbah
industri perkebunan kelapa sawit yang setiap
tahun meningkat jumlahnya seiring dengan
meningkatnya industri kelapa sawit yang
mulai menjadi primadona untuk devisa negara,
limbah

dimanfaatkan sebagai bahan pakan adalah

di antara tersebut yang dapat
lumpur sawit. Menurut Batubara er al. (2003)
dalam tiap hektar kebun kelapa sawit dapat
menghasilkan sebanyak 10 - 15 ton tandan
buat sawit segar (TBS) dan jika diolah maka
tiap ton TBS dapat menghasilkan ti%jenis
limbah yang dapat
bahan pakan ternak yaitu 45 - 46% bungkil inti
sawit, 12% sabut sawit dan 2% lumpur sawit.
Hasil (2003)

bahwa kandungan nutrisi lumpur sawit kering

dimanfaatkan sebagai

analisa Sinurat melaporkan

adalah protein kasar 119% dan serat kasar
29,76%.

tersebut menjadi kendala dalam pemanfaatan

Kandungan nutrisi rendah

lumpur sawit sebagai bahan pakan untuk
ternak unggas, maka diperlukan sentuhan

F.N.L. Lubis, dkk.

Aspergillus niger mengandung protein kasar
2207%, serat kasar 18,6%, cner 1717
kkal’/kg, Ca 1,24% dan P 0,65%. Menurut
Hidayat et al. (2007) lumpur minyak sawit
merupakan sumber daya yang cukup potensial
sebagai bahan pakan ternak, murah, tersedia
dalam jumlah relatif tersedia
sepanjang waktu. Berdasarkan uraian di atas

ar dan

maka dilakukan penelitian tentang pengaruh

lumpur sawit fermentasi dalam ransum
tehadap performa ayam kampung periode

grower.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Ternak yang dipelihara adalah ayam
kampung yang berumur 8 minggu sebanyak 30
ekor, yang ditempaﬁan pada kandang 15 unit
kandang baterai yang dilengkapi dengan
tempat pakan dan tempat minum. Ransum
yang digunakan dalam penelitian ini berupa
campuran dari beberapa bahan pakan, yaitu
jagung, dedak, konsentrat dan lumpur sawit.
Campuran ransum tersebut sebanyak 25%

konsentrat, 35% jagung, 40% dedak dan untuk

teknologi fe.rmentam. .Kandungafl nutrist penambahan lumpur sawit dilakukan dengan
lumpur sawit yang difermentasi dengan mensubtitusi dedak
Tabel 1. Susunan ransum penelitian
Bahs Pakan Perlakuan

ahan RO RI" R2 R3 R4”
Konsentrat 25 25 25 25 25
Jagung 35 35 35 35 35
Dedak 40 36 32 28 36
Lumpur Sawit 0 4 8 12 4
Jumlah 100 100 100 100 100

Keterangan: *Lumpur Sawit Fermentasi, **Lumpur Sawit Segar, Susunan Ransum Berdasarkan Bahan Segar
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15
Tabel gKandungan nutrisi bahan baku pakan
Bahan Baku PK (%) SK (%) LK (%) P(%) Ca(%) SN
(kkal/kg)
Konsentrat 36 70 50 15 13 2700
Jagung 85 5,03 12,1 03 0,03 3300
Dedak 13 12 12,1 0,14 0,05 2400
LS. Segar 12 29 10 0,55 1.24 1593
LS. Fermentasi 22 18 99 0,65 1.24 1717

Keterangan: (LS) Lumpur Sawit, (PK) Protein Kasar, (SK) Serat Kasar, (LK) Lemak Kasar, (P) Posfor, (Ca) Kalsium,

(EM) Energi Metabolisme
Perlakuan pada penelitian ini antara lain :
RO = Ransum tanpa lumpur sawit (kontrol)

R1 = Ransum dengan 4% LS. Fermentasi

Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan penelitian

R2 =Ransum dengan 8% LS. Fermentasi
R3 =Ransum dengan 12% LS. Fermentasi
R4 =Ransum dengan 4% LS. Segar

- Jumlah

Kandungan Nutrisi RO R RY' R3 RA™
Protein Kasar (%) 14.1 14,8 154 16 144
Serat Kasar (%) 42 453 492 52 4.6
Lemak Kasar (%) 3 3 32 34 35
Posfor (%) 0.5 042 04 043 042
Kalsium (%) 1,14 2,65 25 26 1.15
Energi Metabolisme

(kkal/kg) 2700 2709 2745 2780 2717

Proses Fermentasi Lumpur Sawit

Fermentasi lumpur sawit bertujuan untuk
meningkatkan nilai nutrisi yang terkandung
didalamnya, alur pembuatan lumpur sawit
et al. (2001)

fermentasi menurut Sinurat

ditunjukkan pada Gambar 1.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan 30 ekor
ayam kampung berumur 8 minggu, yang
dibagi menjadi 5 perlakuan, masing-masing
g:rlakuan berisi 2 ekor ayam kampung.
Parameter yang diukur dalam penelitian adalah

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan

dan konversi ransum.

Analisis Data
Analisis data hasil elitian dengan
analisa ragam (ANOVA) Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3

ulangan.
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Lumpur sawit kering d campur air 1:1

v

Kemudian dicampur mineral (amonium sulfat.urea KCL.magnesium sulfar) 66.8 g/Kg
Diamkan selama 30 menit

v

Kukus selama 40 menit dan dinginkan

v

Masukkan inokulum (4. Niger) 8 g/Kg ke dalam lumpur sawit
dan aduk rata

v

Masukkan ke dalam baki plastik yang telah dibasahi alkohal (2-3)
cm. Inkubasi aerobik selama 2 hari dalam suhu ruang

"

Masukkan kantong plastik, padatkan. Inkubasi anerob selama 2 hari.
Selanjutnya keringkan bahan pada suhu 60°C

v

Siap dijadikan pakan |

Gambar 1. Bagan proses pembuatan lumpur sawit fermentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum

Rataan konsumsi ransum hasil analisa
statistik pada Tabel 4. menunjukan bahwa
penambahan lumpuJBsawit fermentasi dan
lumpur sawit segar berpengaruh tidak nyata
(P>0,05)
Konsumsi ransum tersebut berbeda dengan
(2001) yang
menyatakan bahwa rataan konsumsi ransum

ransum.

tcrhadam konsumsi

penelitian  Sinurat ef al.
yang diberi produk lumpur sawit fermentasi
@ lumpur sawit segar memiliki jumlah

3387
tersebut

ransum sebesar
Perbedaan
dikarenakan umur ayam yang dipelihara dalam

konsumsi
glekor/minggu.

penelitian tersebut berbeda. Rataan konsumsi
jauh  berbeda

ransum kontrol, hal ini

ransum  perlakuan  tidak

dibandingkan

kemungkinan disebabkan oleh kandungan
nutrisi pada setiap perlakuan tidak jauh
berbeda

Disamping itu kandungan energi pada pakan

dibandingkan  pakan  kontrol.
perlakuan tidak jauh berbeda dengan kontrol,
sehingga kebutuhan akan energi terpenuhi
sehingga ayam berhenti makan. Kusumaﬁ et
al.  (2013)

mengkonsumsi

kebutuhan

menyatakan  bahwa ayam

ransum untuk memenuhi
energinya, sebelum kebutuhan
energinya terpenuhi maka ayam akan terus
makan. Jika ayam diberi ransum dengan
kandungan energi yang rendah maka ayam
akan makan lebih banyak begitu pula

sebaliknya.
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Tabel 4. Rataan konsumsi ransum ayam kampung (g/ekor/minggu)

Perlakuan Rataan Konsumsi
RO 408,29 + 1,06
R1 411,54 477
R2 41200+5.12
R3 41363 +575
R4 410,04 + 8,02
Keterangan: R0O: kontrol, R1: ransum + 4% lumpur sawit fermrntasi, R2: ransum + 8% lumpur sawit fermentasi, R3:

ransum + 12% lumpur sawit fermentasi, R4: ransum + 4% lumpur sawit segar

Pertambahan Bobot Badan (PBB) yang diberi pakan kontrol, hal tersebut

Hasil analisa statistik pada Tabel 3.
menunjukan bahwa penambahan lumpur sawit
fermentasi dan  lumpur  sawit gepar
menghasilkan nilai yang tidak berbeda nyata
(P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan.
Rataan pertambahan bobot badan ayam
kampung yang dihaﬁan selama penelitian
berkisar 45 - 5625 g/ekor/minggu, besarnya
g:rtambaha_n bobot badan tersebut berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan Sinurat
et al. (2001) yang berkisar 7758 - 8258
gl/ekor/minggu, hal ini disebabkan karena
penelitian yang dilakukan Sinurat ef al. (2001)
menggunakan ayam kampung yang berumur 0
- 24 minggu. Pertambahan bobot badan yang
dihasilkan tidak jauh berbeda antara ternak
yang diberi pakan perlakuan dengan ternak

Tabel 5. Pertambahan bobot badan

disebabkan oleh pakan perlakuan yang diberi
produk lumpur sawit memiliki nilai nutrisi
hampir sama dengan pakan kontrol hal ini
dikarenakan  pada proses  fermentasi
menyebabkan menurunnya nilai serat kasar
sehingga pakan mudah dicerna oleh ternak
ayam. Sinurat et al. (2001) melaporkan bahwa
dilakukan

menggunakan kapang Aspergillus niger dapat

fermentasi yang dengan

meningkatkan kecernaan dan kandungan
protein kasar lumpur sawit. Bintang et al.
(2003) juga

fermentasi ternyata dapat meningkatkan dai

menyatakan bahwa proses
gizi lumpur sawit, seperti meningkatnya daya
cerna bahan kering, energi metabolis dan daya

cerna protein.

Perlakuan Rataan PBB (gr/ckor/minggu)
RO 56,25 £ 7,10
R1 4500 + 351
R2 4521+ 740
R3 44 58 + 6,88
R4 4771 + 9,04
Keterangan: RO: kontrol, R1: ransum + 4% lumpur sawit fermrntasi, R2: ransum + 8% lumpur sawit fermentasi, R3:

ransum + 12% lumpur sawit fermentasi, R4: ransum + 4% lumpur sawit segar

Konversi Ransum
Hasil analisa yang telah dilakukan untuk bahwa analisa terhadap konversi ransum pada

konversi ransum pada Tabel 6 menjelaskan perlakuan yang diberi produk lumpur sawit
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fermentasi dan  lumpur sawit  segar
mpenunjukan hasil yang tidak berpengaruh
) yang rpeng

nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum.

Tabel 6. Rataan konversi ransum ayam kampung

F.N.L. Lubis, dkk.

Nilai konversi ransum yang dihasilkan pada
penelitian berkisar 7,34 - 941.

Perlakuan Rataan Konversi
RO 734+ 101
R1 9020+0.83
R2 925+ 1.28
R3 941 +133
R4 8,77+ 1,36
Keterangan: RO: kontrol, R1: ransum + 4% lumpur sawit fermentasi, R2: ransum + 8% lumpur sawit fermentasi, R3:

ransum + 12% lumpur sawit fermentasi, R4: ransum + 4% lumpur sawit segar

Pemberian lumpur sawit segar dan
lumpur sawit fermentasi pada pakan
menghasilkan tingkat efisiensi pakan vy
tidak jauh berbeda dengan pakan kontrol, hal
ini disebabkan oleh pengaruh konsumsi
ransum yang tidak berpengaruh nyata dan
pertambahan bobot badan juga yang dihasilkan
tidak berpengaruh nyata, sehingga konversi
ransum yang dihasilkan tidak berpengaruh
nyata juga. Sinurat (2001) menyatakan bahwa
fermentasi lumpur sawit dapat menurunkan
konversi ransum pada ayam kampung, berarti
pertambahan bobot badan yang diperoleh
memuaskan atau ternak makan dengan efisien

KESIMPULAN

Pemberian lumpur sawit dalam ransum
tidak mengganggu  pertumbuhan  ayam
kampung pada periode grower. Perlakuan yang
diberi lumpur sawit segar menunjukan hasil
yang cukup baik dibandingkan perlakuan yang

diberi produk lumpur sawit fermentasi.
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